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Abstrak

Penelitian fenomenologi ini bertujuan mengkaji dampak konten TikTok terhadap perilaku
bullying pada siswa sekolah dasar di Kota Ternate. Partisipan penelitian terdiri atas 12 siswa
yang dipilih secara acak dari SDN 14 dan SDN 15 Ternate, dengan dukungan informan
tambahan berupa guru dan orang tua. Data dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan
wawancara mendalam, kemudian dianalisis menggunakan analisis tematik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa paparan konten TikTok memengaruhi perilaku bullying melalui tiga
mekanisme utama, yaitu normalisasi perilaku agresif, imitasi sosial, dan desensitisasi
emosional. Siswa cenderung memandang ejekan verbal sebagai bentuk humor, meniru bahasa
serta interaksi agresif, dan menunjukkan penurunan empati terhadap korban. Temuan ini
menegaskan pentingnya penguatan literasi digital kritis dan kesadaran sosial untuk mendorong
interaksi yang lebih sehat di lingkungan sekolah dasar.
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Abstract

This phenomenological study aims to examine the impact of TikTok content on bullying behavior
among elementary school students in Ternate City. The study participants consisted of 12 students
randomly selected from SDN 14 and SDN 15 Ternate, with the support of additional informants in the
form of teachers and parents. Data were collected through observation, documentation, and in-depth
interviews, then analyzed using thematic analysis. The results showed that exposure to TikTok content
influences bullying behavior through three main mechanisms: normalization of aggressive behavior,
social imitation, and emotional desensitization. Students tended to view verbal teasing as a form of
humor, imitate aggressive language and interactions, and show decreased empathy toward victims.
These findings emphasize the importance of strengthening critical digital literacy and social awareness
to encourage healthier interactions in elementary school environments.
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1. Pendahuluan

Pola interaksi sosial anak-anak, terutama di sekolah dasar, telah diubah secara signifikan
oleh kemajuan teknologi digital. Media sosial berbasis algoritma seperti TikTok dapat
menyajikan konten secara cepat, secara berulang, dan secara personal, yang membuatnya
menjadi platform sosialisasi baru yang sangat sukses. Karakteristik ini membuat anak bukan
hanya konsumen tetapi juga subjek yang secara aktif membangun makna dari apa yang mereka
konsumsi. Studi terbaru menunjukkan bahwa sistem kurasi TikTok tetap menampilkan konten
yang tidak sesuai untuk anak-anak, termasuk konten yang berpotensi mengandung bahaya

sosial dan psikologis, meskipun tersedia dalam mode yang disesuaikan untuk anak-anak.(Kis
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et al., 2024).Hal ini menunjukkan bahwa eksposur anak terhadap konten bermuatan agresi atau
perilaku menyimpang tidak sepenuhnya dapat dikontrol oleh sistem platform.

Di sisi lain, bullying tetap menjadi permasalahan global yang berdampak serius terhadap
perkembangan psikologis anak. Penelitian internasional menunjukkan bahwa bullying
berkorelasi dengan meningkatnya risiko gangguan mental, termasuk kecemasan, depresi, dan
penurunan kesejahteraan psikososial anak (Wahyuni &Almuhajir & Samsul, 2026) Dalam
konteks digital, fenomena ini berkembang menjadi lebih kompleks melalui cyberbullying dan
normalisasi agresi simbolik yang tersebar melalui media sosial.

Beberapa studi di seluruh dunia mulai mengungkap fitur khusus di platform TikTok yang
mungkin mendorong perilaku bullying. Misalnya, penelitian menunjukkan bahwa konten yang
menampilkan anak atau orang sering menghasilkan komentar yang berpusat pada penampilan
fisik, dengan sekitar 21% komentar mengandung evaluasi yang berkaitan dengan aspek visual.
(Schirmer et al., 2024).Temuan ini mengindikasikan adanya kecenderungan normalisasi
appearance-based bullying dalam interaksi digital. Selain itu, studi tentang pengalaman
pengguna TikTok juga mengungkap adanya praktik pelecehan dan respons agresif yang dipicu
oleh dinamika interaksi platform dan moderasi konten yang belum optimal (Lyu et al., 2024)

Dari perspektif psikologi sosial, fenomena ini dapat dijelaskan melalui mekanisme
pembelajaran observasional dan penguatan sosial. Konten yang mengandung ejekan, roasting,
atau public humiliation seringkali mendapatkan respons positif berupa likes dan engagement,
yang memperkuat kemungkinan terjadinya imitasi perilaku oleh anak. Paparan berulang
terhadap konten semacam ini juga berpotensi menimbulkan desensitisasi, yaitu penurunan
sensitivitas terhadap perilaku agresif, sehingga bullying dipersepsikan sebagai sesuatu yang
normal dalam interaksi sosial digital.

Namun,meskipun penelitian internasional mulai berkembang, masih ada banyak
kesenjangan penelitian yang signifikan. Pertama, sebagian besar penelitian berpusat pada
remaja. Namun, masih sedikit penelitian yang secara khusus berfokus pada anak-anak usia
sekolah dasar, meskipun kelompok ini lebih rentan terhadap masalah perkembangan kognitif
dan emosional. Kedua, penelitian saat ini cenderung menekankan aspek paparan dan dampak
umum, tetapi tidak mempelajari secara menyeluruh bagaimana anak-anak memaknai konten
agresif dan bagaimana proses tersebut mengarah pada perilaku bullying. Ketiga, dalam konteks
Indonesia, studi empiris masih didominasi oleh pendekatan kuantitatif, yang menekankan
hubungan antara penggunaan TikTok dan perilaku bullying.(Sahbani & Yandi, 2023),(Fitri et
al., 2026), (Fatmawati et al., 2023) sehingga belum mampu menjelaskan mekanisme psikologis
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yang mendasarinya. Keempat, integrasi konteks sosial-budaya lokal dalam memahami
fenomena ini juga masih sangat terbatas.

Dengan demikian, terdapat kebutuhan mendesak untuk melakukan penelitian yang tidak
hanya mengkaji hubungan antara konsumsi TikTok dan perilaku bullying, tetapi juga
mengungkap proses kognitif, sosial, dan kultural yang melatarbelakanginya. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam dampak konten TikTok
terhadap perilaku bullying pada anak sekolah dasar. Secara khusus, penelitian ini berfokus pada
(1) bagaimana anak memaknai konten TikTok yang mengandung unsur agresi, (2) bagaimana
proses imitasi dan normalisasi perilaku bullying terjadi, serta (3) faktor-faktor sosial yang
memengaruhi munculnya perilaku tersebut dalam konteks kehidupan sehari-hari. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian psikologi
perkembangan anak di era digital serta kontribusi praktis dalam merumuskan strategi
pencegahan bullying yang kontekstual di lingkungan pendidikan dasar.

2. Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan [April-Juni 2025] di SDN 14 dan SDN 15 Kota
Ternate. Analisis data pra-lapangan, analisis data selama di lapangan, dan analisis data secara
keseluruhan adalah tiga tahapan utama yang biasanya digunakan dalam proses penelitian. Jenis
penelitian kualitatif deskriptif digunakan dalam penelitian ini untuk mengungkap fenomena dan
memperoleh pemahaman yang mendalam tentang pengalaman peserta. (Asgar et al., 2025).
Pendekatan yang digunakan adalah fenomenologi, yang bertujuan untuk memahami
pengalaman subjektif (lived experiences) serta proses konstruksi makna yang dialami individu
dalam konteks sosial tertentu (Hasibuan, 2024)

Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan
partisipan secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian
(Asep Mulyana, Cory Vidiati, Pri Agung Danarahmanto et al., 2024). Siswa yang memenuhi
Kriteria partisipasi adalah siswa dari kelas IV-V1 yang aktif menggunakan TikTok dan pernah
mengalami, menyaksikan, atau terlibat dalam perilaku pelecehan. Jumlah siswa yang terlibat
adalah dua belas siswa, yang ditetapkan berdasarkan prinsip kejenuhan data, juga dikenal
sebagai "data saturation”, yaitu ketika tidak ada lagi informasi baru yang ditemukan dari data
yang telah diperoleh(Guest et al., 2006). Untuk memperkuat kedalaman data, penelitian ini juga
melibatkan guru dan orang tua sebagai informan pendukung.

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara mendalam,
dokumentasi, dan pencatatan lapangan untuk memperoleh deskripsi fenomena secara

komprehensif (Hossan et al., 2023) Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk
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menggali pengalaman, persepsi, dan pemaknaan siswa terhadap konten TikTok, sedangkan
observasi digunakan untuk mengidentifikasi pola interaksi sosial dan perilaku bullying di
lingkungan sekolah. Dokumentasi dan catatan lapangan digunakan sebagai data pendukung
guna memperkuat temuan penelitian.

Analisis data dilakukan secara bertahap melalui proses reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan (Bouncken et al., 2025). Selain itu, analisis juga dilakukan menggunakan
analisis tematik untuk mengidentifikasi pola pemaknaan, imitasi perilaku, dan normalisasi
bullying, dengan mengacu pada tahapan familiarisasi data, pengkodean, pengembangan tema,
peninjauan tema, dan penarikan kesimpulan (MZ et al., 2025),(Gonsalves, 2024) Analisis
dilakukan secara induktif untuk menghasilkan temuan yang berbasis data.

Keabsahan data dijaga melalui teknik trustworthiness, yang meliputi kredibilitas,
transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas (Aflah, 2025),(Rudianto, 2025)
Kredibilitas dilakukan melalui triangulasi sumber dan teknik serta member checking, sedangkan

dependabilitas dan konfirmabilitas dijaga melalui audit trail dan refleksi peneliti.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa paparan konten TikTok tidak hanya memengaruhi
pola komunikasi siswa, tetapi juga membentuk cara mereka memaknai perilaku agresif dalam
interaksi sosial. Temuan ini menegaskan bahwa platform digital seperti TikTok telah
bertransformasi menjadi agen sosialisasi baru yang berperan dalam membentuk perilaku dan
norma sosial (Sahbani & Yandi, 2023). Dalam konteks ini, siswa cenderung memaknai konten
yang mengandung ejekan atau hinaan sebagai bentuk humor yang wajar, sehingga terjadi proses
normalisasi perilaku agresif. Perilaku yang secara substantif termasuk dalam kategori bullying
tidak lagi dipersepsikan sebagai tindakan negatif, melainkan sebagai bagian dari interaksi sosial
yang dianggap menghibur. Fenomena ini sejalan dengan temuan penelitian yang menunjukkan
bahwa paparan berulang terhadap konten agresif di media sosial dapat mengubah persepsi
individu terhadap kekerasan menjadi lebih dapat diterima (Keles et al., 2020),serta menurunkan
sensitivitas moral melalui humor berbasis ejekan (disparagement humor) (Siimer & Vanécek,
2025)

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan adanya kecenderungan imitasi perilaku
yang cukup kuat, di mana siswa secara aktif meniru bahasa, gaya komunikasi, dan ekspresi
yang diperoleh dari konten TikTok dalam interaksi sehari-hari. Proses ini mencerminkan
mekanisme observational learning, di mana individu belajar melalui pengamatan terhadap

model yang dianggap menarik atau populer. Temuan ini konsisten dengan penelitian yang

JURPENDIS: Jurnal Pendidikan Dasar Islam | 197



menyatakan bahwa media sosial berbasis video memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku
imitasi, terutama pada anak dan remaja (de Vries et al., 2016), serta berkorelasi dengan
meningkatnya perilaku agresif melalui proses imitasi sosial (Coyne et al., 2019). Karakteristik
TikTok yang mengandalkan algoritma dan pengulangan konten memperkuat proses ini,
sehingga perilaku yang ditampilkan dalam video lebih mudah direplikasi dalam kehidupan
nyata.

Lebih lanjut, penelitian ini juga menemukan adanya fenomena desensitisasi terhadap
perilaku agresif, yang ditandai dengan menurunnya sensitivitas emosional siswa terhadap
tindakan bullying. Siswa cenderung tidak lagi merespons ejekan sebagai sesuatu yang
menyakitkan, melainkan sebagai hal yang biasa dalam interaksi sosial. Kondisi ini
menunjukkan terjadinya penurunan empati serta peningkatan toleransi terhadap kekerasan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa paparan konten agresif secara
berulang dapat menurunkan empati dan meningkatkan kecenderungan perilaku agresif
(Kuschner et al., 2017), serta mengurangi respons emosional terhadap tindakan kekerasan
(Bravo & Libaque-Saenz, 2022). Dampak dari desensitisasi ini adalah semakin tingginya
potensi terjadinya bullying, karena siswa tidak lagi memiliki kepekaan moral yang memadai
untuk membedakan perilaku yang dapat diterima dan yang merugikan orang lain.

Di sisi lain, paparan konten TikTok juga berkontribusi terhadap transformasi pola
interaksi sosial siswa melalui proses digital socialization. Komunikasi antar siswa menjadi
lebih ekspresif, spontan, dan dalam banyak kasus mengandung unsur ejekan atau sindiran. Hal
ini menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi
juga sebagai ruang yang membentuk norma sosial baru dalam interaksi (Nesi et al., 2018).
Penggunaan media sosial secara intensif juga diketahui dapat mengubah pola komunikasi
interpersonal menjadi lebih reaktif dan impulsif (Kuschner et al., 2017) Dengan demikian,
TikTok berperan dalam merekonstruksi praktik interaksi sosial siswa, yang dalam konteks
tertentu justru memperkuat munculnya perilaku bullying.

Temuan penting lainnya adalah adanya ambiguitas batas antara perilaku bercanda dan
bullying. Siswa mengalami kesulitan dalam membedakan antara humor yang bersifat wajar
dengan tindakan yang menyakiti orang lain. Ambiguitas ini dipengaruhi oleh karakteristik
konten TikTok yang sering mengemas perilaku agresif dalam bentuk hiburan, sehingga
mengaburkan batas normatif dalam interaksi sosial. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa paparan media digital dapat mengaburkan batas antara perilaku agresif dan perilaku
normatif (Arastoopour Irgens & Eagan, 2023), serta menjadikan humor sebagai justifikasi bagi
perilaku agresif yang terselubung (Geraci & Surian, 2021). Kondisi ini menjadi faktor krusial
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dalam memperkuat praktik bullying, karena siswa tidak memiliki kerangka evaluatif yang jelas
terhadap dampak sosial dari tindakan mereka.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konten TikTok berkontribusi
terhadap pembentukan perilaku bullying melalui tiga mekanisme utama, yaitu normalisasi
perilaku agresif, imitasi sosial, dan desensitisasi emosional. Ketiga mekanisme ini saling
berinteraksi dalam membentuk pola perilaku dan cara berpikir siswa terhadap tindakan agresif.
Temuan ini memperkuat posisi media sosial sebagai agen konstruksi sosial yang memiliki
pengaruh signifikan terhadap perkembangan perilaku anak. Oleh karena itu, diperlukan
intervensi pendidikan yang tidak hanya berfokus pada pengendalian perilaku, tetapi juga pada
penguatan literasi digital dan kesadaran sosial siswa, guna meminimalisasi dampak negatif

penggunaan media sosial dalam konteks pendidikan dasar.

4. Kesimpulan

Melalui proses sosialisasi yang dimediasi oleh lingkungan digital, siswa di sekolah dasar
benar-benar berkontribusi dalam membentuk kecenderungan perilaku bullying. Platform ini
tidak hanya berfungsi sebagai tempat hiburan, tetapi juga sebagai ruang pembelajaran sosial.
Cara siswa melihat dan menanggapi perilaku agresif secara tidak langsung dipengaruhi oleh
platform ini. Dalam situasi ini, perilaku ejekan yang sebelumnya dianggap sebagai tindakan
yang tidak baik berubah makna menjadi humor yang dianggap wajar. Keinginan siswa untuk
meniru gaya komunikasi dan ekspresi yang mereka lihat dalam konten TikTok kemudian
memperkuat pergeseran tersebut.

Selain itu, paparan terus-menerus terhadap konten agresif mengurangi sensitivitas
emosional siswa terhadap akibat dari tindakan tersebut. Akibatnya, empati terhadap korban
berkurang, dan pelecehan cenderung tidak dipersepsikan sebagai masalah serius dalam interaksi
sosial. Pola komunikasi siswa juga berubah. Interaksi mereka menjadi lebih spontan dan
ekspresif, tetapi mereka sering kali menggunakan bahasa yang dapat membahayakan orang lain.

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa siswa sulit membedakan antara perilaku
bercanda dan tindakan yang termasuk dalam kategori bullying. Ketidakjelasan batas tersebut
menunjukkan bahwa cara mereka menilai suatu tindakan secara sosial dan moral telah
dipengaruhi oleh konten digital yang mereka konsumsi. Oleh karena itu, pengaruh TikTok
terhadap perilaku pelecehan didasarkan pada interaksi antara variabel kognitif, emosional, dan
sosial.

Hasilnya menunjukkan bahwa upaya yang lebih komprehensif diperlukan untuk
mencegah efek negatif penggunaan media sosial pada anak-anak, terutama melalui penguatan
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literasi digital dan pendidikan karakter di sekolah dasar. Metode ini sangat penting untuk
membantu siswa belajar memahami, menyaring, dan mengevaluasi konten digital secara kritis.
Ini akan membantu mereka membangun interaksi sosial yang lebih sehat dan berempati.
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